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Abstract
News text is information about things that have happened, presented in various forms such as print media, broadcast, and the
Internet, so the news must use language that can be understood by the general public so that the news can be conveyed well
and there are no misunderstandings in interpreting the information. existing news. The aim of this research is to describe and
imply language and punctuation errors in the February edition of detik.com online news text. In this research, a method used
to analyze language errors involves an approach, namely guantitative descriptive. Research data collection technigues are
the listening method and the note-taking method. This research also uses the collection method and uses formal methods.
Based on the research results, language errors in the February edition of detik.com online news text consist of language
errors such as several sentences that are difficult to understand, punctuation errors such as a lack of commas, periods, and
other punctuation marks, as well as the use of capital letters and morphological errors. The benefit of this research for society
is that it can increase the insight of writers and readers, and it can increase knowledge of information that does not yet exist,
namely information related to education. The data taken in this research is an analysis of language errors and punctuation in
news texts in the February 2024 edition of detik.com articles as appropriate reading materials and sources of information.
Keywords: news text, language errors, quantitative research, punctuation, detik com

Abstrak
Teks berita merupakan sebuah informasi mengenai hal yang telah terjadi, disajikan dalam berbagai bentuk seperti media cetak,
siaran, Internet, sehingga berita harus menggunakan bahasa yang dapat di pahami oleh khalayak ramai agar berita dapat
tersampaikan dengan baik dan tidak terjadi kesalah pahaman dalam mengartikan suatu informasi berita yang ada. Tujuan dari
penelitian ini yaitu mendeskripsikan dan mengimplikasikan kesalahan berbahasa dan tanda baca pada teks berita daring
detik.com edisi Februari. Dalam penelitian ini menggunakan metode dalam menganalisis kesalahan berbahasa melibatkan
sebuah pendekatan yaitu deskriptif kuantitatif. Teknik pengumpulan data penelitian yaitu metode simak dan metode catat.
Penelitian ini juga menggunakan metode agih dan menggunakan metode formal. Berdasarkan hasil penelitian, kesalahan
berbahasa pada teks berita daring detik .com edisi Februari terdiri atas kesalahan berbahasa seperti beberapa kalimat yang sulit
dimengerti, kesalahan tanda baca seperti kurangnya tanda koma, titik, dan tanda baca lainnya, dan juga penggunaan huruf
kapital dan kesalahan morfologi. Manfaat penelitian ini bagi masyarakat ialah dapat menambah wawasan terhadap penulis dan
pembaca, dapat menambah pengetahuan terhadap informasi yang belum ada, yaitu informasi yang bersangkut paut dengan
Pendidikan. Data yang diambil dalam penelitian ini yaitu analisis kesalahan berbahasa dan tanda baca teks berita pada artikel
detik.com edisi Februari 2024 sebagai kelayakan bahan bacaan dan sumber informasi.
Kata Kunci: teks berita, kesalahan berbahasa, penelitian kuantitatif, tanda baca, detik com.

1. PENDAHULUAN

Setiap manusia sangat membutuhkan bahasa sebagai alat untuk berkomunikasi antar sesama. Bahasa sendiri
digunakan untuk sarana berkomunikasi serta sarana penyampaian maksud, perasaan, dan sebagai pengalaman
untuk orang lain dan diri sendiri. Manusia sudah mempelajari bahasa sejak kecil karna bahasa adalah sebuah alat
untuk berkomunikasi yang digunakan hampir semua umat manusia. Sedari kecil manusia telah menggunakan
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bahasa yang sederhana dan akan terus berkembang sesuai dengan adanya perkembangan alat untuk komunikasi,
perkembangan fisik seorang manusia, dan juga perkembangan suatu peran manusia dalam kehidupan sehari-hari
(Naimah dkk. 2023). Menurut Kridalaksana (1997) menyatakan bahwa bahasa adalah sebuah lambang bunyi yang
arbitrer dan juga digunakan anggota kelompok sosial yang kerjasama mengidentifikasikan diri dan saat
berkomunikasi (Ariningsih dan Saddhono 2012). Sedangkan menurut Devitt dan Hanley (2006) mengatakan
bahwa bahasa adalah sebuah pesan yang bisa tersampaikan melalui ekspresi sebagai alat komunikasi pada situasi
tertentu dan juga dalam berbagai kegiatan dan aktifitas (Noermanzah, 2019). Sedangkan menurut Ronal
Wardhaugh yang megatakan bahwa bahasa sebagai ‘a system of arbitrary vocal symbol used for hyumen
communication’ yang berarti bahasa sebagai sistem simbol bunyi arbiter yang dapat di pergunakan oleh beberapa
kelompok sosial menjadin alat komunikasi.

Bahasa adalah alat komunikasi yang selalu digunakan dalam kehidupan sehari-hari manusia. Dalam
penggunaannya ada baiknya kita harus dapat memahami maksud serta tujuan dari orang yang berbicara agar
bahasa sampai pada tujuannya, dalam menyampaikan pesan pada saat bekomunikasi. Pada kondisi tertentu
biasanya penggunaan bahasa memiliki pola tersendiri, baik dalam pengguan bahasa lisan maupun tilisan agar
mudah disampaikan serta mudah di pahami oleh khalayak ramai (Ariyadi, Utomo 2022.).

Sintaksis merupakan tata bahasa yang memiliki cabang linguistik. Linguistik merupakan ilmu yang
mempelajari ilmu bahasa secara mendalam. Kata “Linguistik” berasan dari bahasa Latin yaitu Lingua yang berarti
“Linguistik™. Padabahasa “Roman” (yang merupakan bahasa merupakan bahasa Latin) masih ada kata yang mirip
dengan Lingua didalam bahasa Ttaly. Dalam bahasa Inggris yang diambil pada bahasa Perancis yang sekarang
menjadi Linguage. Dalam bahasa Indonesia “Linguistik merupakan bagian ilmu bahasa, serta memiliki kata sifat
yaitu Linguistis (Buonol dkk. 2020)_

Sering terjadi pada bahasa lisan, jika didengarkan oleh pendengar akan terjadi pembiasan, demikian juga
dengan bahasa tulisan kalau dibaca oleh seseorang, maknanya juga bisa menjadi bias karena terkadang pembaca
kurang memahami apa yang tesurat da tersirat pada tulisan tersebut. Oleh karenanya dapat disimpulkan
bahwasanya jika kita tidak bisa berpikir secara baik dan benar bisa melenceng keluar dari makna sesungguhnya.
Membuat suatu kata atau kalimat yang terbangun dalam bentuk dan isi dari tulisan atau tidak tutur dari bahasa
lisan yang dimaksud oleh penutur dan penulis (Mailanil 2022).

Pada era digital saat ini kita banyak sekali informasi yang mungkin dapat kita dapatkan tidak hanya dari
sebuah media cetak saja, seperti koran ataupun majalah. Pada masa saat ini berita dapat kita akses menggunakan
hp, komputer, televisi masing-masing dengan menggunakan internet. Sama seperti halnya pada laman berita
detik.com yang merupakan salah satu berita online yang menyediakan berbagai macam informasi yang dengan
mudah kita dapat dan kita akses dengan sangat mudah pada saat ini (Talitha dan Ferdianto 2022).

Teks berita merupakan sebuah informasi baru yang membahas mengenai hal-hal yang telah terjadi, serta
dapat di akses melalui berbagai bentuk sepeti cetak, siaran, internet, dan dari mulut ke mulut bahkan dari orang
ketiga hingga orang banyak, sehingga berita harus mengunakan bahasa yang dapat di pahami oleh khalayak ramai
agar berita dapat tersampaikan dengan baik dan benar dan tidak terjadi suatu kesalah pahaman seseorang dalam
mengartikan suatu informasi berita yang ada (Moningka dkk, 2023). Bahasa merupakan suatu aspek yang penting
pada kegiatan berkomunikasi. Manusia dapat melakukan komumikasi dengan berbagai media, salah satu
medianya menggunakan ponsel yang dapat mengakses berbagai jenis media online, seperti jurnal, artikel, dan
sebagainya (Pendidikan Bahasa dkk. 2020). Menulis ialah salah satu keterampilan yang dapat menjadi alat untuk
menyampaikan ekspresi jiwa gagasan, perasaan, dan informasi yang di rangkum dalam suatu tulisan. Menurut
Burhan Nurgiyanto (2001:273) menulis merupakan aktivitas seseorang mengungkapkan sebuah gagasan melalui
media bahasa. Menulis adalah kegiatan yang membutuhkan keahlian dalam penggunaan kosa kata, tata tulis, serta
struktur Bahasa. Data yang dianalisis pada artikel ini berasal dari teks berita, dalam teks berita tersebut dapat
dianalisis kembali apakah sudah menggunakan bahasa serta tanda baca yang baik dan benar sebagai kelayakan
bahan bacaan (Hidayat dkk. 2021).

Di dalam bahasa seringkali ditemukan ada berbagai kesalahan pada penggunaan diksi yang tidak benar,
kesalahan dalam penggunaan sebuah gaya bahasa, dan juga kesalahan penggunaan tanda baca. Pada sebuah kamus
besar Bahasa Indonesia (KBBI: 1393) tanda baca ialah tanda yang digunakan dalam sebuah sistem ejaan
contohnya (titik, koma, titik dua) (Gunadi dan Sutrisna tt.). Menurut Chaer (2006:71-72) mengatakan bahwa
tanda baca adalah tanda yang dipergunakan didalam tulisan agar sebuah kalimat yang ditulis dapat dengan mudah
dipahami oleh orang lain seperti yang penulis inginkan. Sedangkan ejaan adalah sebuah tata cara dalam
penggunaan bahasa Indonesia baik itu bentuk lisan ataupun bentuk tulisan yang sesuai dengan norma kaidah pada
bahasa indonesia yang telah ditentukan (Talitha dan Ferdianto 2022). Kesalahan dalam ejaan yang sering
ditemukan pada kepenulisan berita adalah pada penggunaan sebuah tanda titik, tanda titik dua, tanda koma, tanda
hubung, garis bawah, huruf kapital, huruf tebal, serta dalam penulisan lambang pada bilangan (Hidayat dkk.2021).

Kesalahan yang ada seputar kebehasaan pada penulisan berita saat ini di media massa seringkali
ditemukan kesalahan penggunaan tanda baca, dan ejaan . Kesalahan seperti ini tidak terjadi di media massa online
saja. Hal ini terjadi juga di media massa cetak contohnya pada majalah, tabloid, koran yang sebenarnya didalam
publikasinya telah melalui proses yang sangat ketat, kesalahan mengenai kebahasaan kerapkali ditemukan (Mei




dkk. 2020). Di dalam proses penulisan sebuah berita jika terlalu terburu-buru karena harus bertumpu waktu yang
sudah ditentukan dalam penayangan sebuah berita tersebut, sehingga terkadang tidak waktu banyak untuk
menayangkan sebuah berita. Hal ini dapat menjadi sebuah penyebab sering ditemukannya kesalahan—kesalahan
yang terjadi tentang sebuah kebahasaan yang ada pada media massa online (Anitasari dkk. 2023). Nanik
(2010:15) mengatakan bahwa kesalahan berbahasa adalah pengunaan bahasa yang baik dan benar secara lisan
ataupun tertulis yang berbelok dari faktor-faktor penentu berkomunikasi ataupun menyimpang dari norma yang
ada dalam masyarakat dan menyimpang dari sebuah kaidah dalam tata bahasa Indonesia (Novella dkk. 2023).
Menurutnya kesalahan dalam sebuah bahasa dapat disebabkan karena adanya tiga peluang, yakni pengaruh Bahasa
terlebih dahulu dikuasainya, kurangnya pahaman terhadap Bahasa yang dipakai, dan pemahaman bahasa yang
terkadang tidak tepat dan juga kurang maksimal sehingga tidak sempurna (Nurizka dkk. 2021).

Menurut Wachidah (2019), selain adanya kesalahan leksikal dan diksi, penyebab terjadinya kesalahan
dalam berbahasa bahkan dapat menghasut peristiwa komunikasi termasuk juga tataran ejaan, tanda baca, dan
pemikiran kata yang mungkin dapat menimbulkan terjadinya kesalahan pahaman. Kesalahan dalam berbahasa
dapat di jalankan atas kesalahan antar bahasa (interlanguage error), dan kesalahan intrabahasa (intralingual error)
(Nathania dkk. 2023). Antar bahasa ini dapat disebabkan oleh adanya interferensi dari bahasa asing. Sedangkan
kesalahan inter bahasa dapat dikarenakan terdapat kesalahan yang mencitrakan karakteristik umum kaidah yang
dipelajari, seperti kesalahan generalisasi, penerapan sebuah kaidah yang mungkin tidak sempurna, dan juga
kesalahan mempelajari kondisi penerapan kaidah (Aziz dkk. 2023). Menurut Morsey (Tarigan 1985:20)
mengatakan bahwa menulis dapat digunakan oleh khalayak ramai sebagai mencatat, merekam, meyakinkan,
melaporkan, memberitahukan, mempengaruhi, dan sebagai pengatuhuan yang ingin di capai. Interpretasi tata
bahasa serta kaidah—kaidah kebahasaan merupakan hal yang penting untuk menghasilkan sebuah tulisan yang
runtut (Kaes Moningka dkk. 2023). Hokha mengatakan bahwa, kesalahan dalam berbahasa dapat terjadi akibat
kebiasaan bahasa (language habit) yang salah hal ini yang mengakibatkan penulisan berita mengalami kesalahan
dalam berbahasa (Jurnal dkk. 2022). Pengetahuan atau pemahamannya tentang bahasa belum maksimal sehingga
kebiasaan dalam mengunakan tulisan tanpa memperhatikan kaidah—kaidah kebahasaan yang ada dalam kegiatan
penulisan berita (Sari 2017). Berdasarkan pendapat di atas kesalahan ejaan pada teks berita termasuk kedalam
kesalahan intra bahasa yakni kesalahan yang disebabkan karena kurangnya pemahaman dalam kaidah kebahasaan.
Penulisan dalam bahasa Indonesia yang baik juga benar, dan juga kegagalan dalam penerapan kaidah—kaidah
Bahasa Indonesia yang telah dipelajari (Dewi, Sari, dan Murtadlo 2017).

Analisis pada kesalahan berbahasa serta tanda baca pada teks berita sangat penting, yang digunakan
sebagai panduan dalam penulisan teks berita agar dalam penulisan teks berita untuk meminimalisir kendala dalam
menyampaikan berita yang ada (Dinda dkk. 2023). Menurut Sunaryo (dalam Astuti, 2019: 24) pada analisis
kesalahan dalam berbahasa merupakan salah satu kegiatan yang dapat dilakukan menggunakan sebuah cara yaitu
mencatat, mengidentifikasi, mendeskripsikan dan juga mengevaluasi bentuk kesalahan dalam berbahasa (Wardani
dan Utomo 2022). Semakin banyaknya kajian penelitian mengenai analisis kesalahan berbahasa dan penggunaan
tanda baca maka jumlah orang yang akan dapat memahami dan menerapkan penggunaan bahasa dan tanda baca
yang baik akan meningkat (Nurizka dkk. 2021). Meurut Elis (pada tarigan, 2011) yang mengatakan bahwa analisis
kesalahan berbahasa merupakan suatu prosedur yang biasanya dipergunakan peneliti dan juga guru bahasa,
melalui langkah-langkah seperti pengumpulan sampel, pengidentifikasian kesalahan, pengklasifikasian kesalahan
itu berdasarkan penyebabnya, serta mengevaluasi penelitian taraf serius dalam kesalahan tersebut (Waris dan
Tidak Efektif Dalam Karangan Deskripsi Siswa Kelas IPA 2013). Menurut Tarigan (2011) yang mengatakan
bahwa kata “kesalahan” dan juga “kekeliruan™ adalah dua buah kata yang bersinonim, dan merupakan kata yang
memiliki makna yang kurang lebih sama. Menurut Sugiarto (2019) menyatakan bahwa Ejaan Bahasa Indonesia
(EBI) yang mencakup penggunaan bahasa dalam 12 hal, yakni penggunaan huruf besar (kapital), penggunaan
sebuah tanda koma, penggunnaan tanda titik, tanda seru, dan juga tanda hubung, tanda titik koma, tanda tanya,
tanda petik, tanda titik dua, tanda kurung, tanda elips, hingga tanda garis miring (Teoritis t.t.). Menurut Arifin
(dalam Anto, Sjafei, dan Taufiq, 2017), ejaan ialah keseluruhan dalam peraturan yang melambangkan bunyi ujaran
dan hubungan antara lambing-lambing tersebut (pemisah dan penggabungan dalam Bahasa). Jadi secara siknifikan
ejaan adalah kepenulisan huruf, kepenulisan kata, dan pemakaian sebuah tanda baca (Dewi, Sari, dan Murtadlo
20107).

Kesalahan berbahasa saat ini sering terjadi di dalam dunia Pendidikan apalagi pada saat ini pembelajaran
tidak hanya kita dapatkan dengan cara belajar dalam kelas. Saat ini kita sudah dapat mengetahui banyak
pemahaman secara online (Afifah dkk. 2023). Sehingga banyak siswa dan mahasiswa yang kurang mermahami
dalam menggunakan sebuah bahasa dengan baik dan juga pastinya benar. Dalam penulisan tanda baca dapat
dianggap krusial, dan harus dipelajari dan sangat diperhatikan karena akan berpengaruh pada pemahaman
pembaca dan makna teks itu sendiri (Nurizka dkk. 2021). Penulis sungguh mengharapkan artikel ini dapat
bermanfaat untuk evaluasi dan untuk petunjuk pembelajaran dalam penulisan ejaan bahasa, penggunaan tanda
baca, penulisan, serta kaidah kebahasaan penulisan teks berita yang baik dan mengurangi kesalahan dalam ejaan
penggunaan bahasa pada teks berita (Fitriana dkk. 2023).




Dengan adanya internet pada saat ini informasi dapat dengan mudah untuk di dapatkan, karena kita dapat
mencari informasi dimanapun serta kapanpun hanya dengan menggunakan telepon genggam (Puspitasari dkk.
2023). Manfaat artikel ini bagi masyarakat ialah dapat menambah wawasan terhadap penulis dan pembaca, dapat
menambah pengetahuan terhadap informasi yang belum ada yaitu informasi yang bersangkut paut dengan
pendidikan, serta masyarakat mendapatkan tambahan informasi tentang artikel yang berisi cara menganalisis
kesalahan berbahasa dan tanda baca pada teks berita. (Talitha dan Ferdianto 2022) Penulis berharap artikel ini
dapat menambah wawasan terhadap masyarakat agar masyarakat dapat mengetahui tentang cara membuat artikel
menganalisi kesalahan berbahasa dan tanda baca dalam teks berita sebagai kelayakan bahan baca. Artikel ini di
harapkan untuk dapat memahami tujuan dari menulis, agar dapat mfenulis dengan baik.

2. METODOLOGIPENELITIAN

Diagram Alir

ANALISIS KESALAHAN
BERBAHASA

/r;m I.Il.l.b

HASILDAN PEMBAHASAN

Menggunakan metads
n menggunaken

I P

METODE
Fengumpulan data
menggunakan teknik
simak dan catat

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil

pembahasan

Menurut (Sudaryanto 1988:25) metode penelitian adalah suatu proses perjalanan yang di pakai oleh
peneliti menuju pada kebenaran atau sebuah penolakan pada hipotesis serta proses penemuan sebuah asas yang
dapat menata suatu kerja bahasa tersebut (Alfarizi dkk. 2022). Oleh karenan itu metode penelitian di perlukan
dalam mencapai tujuan penelitian. Pada metode penelitian di paparkan dengan cara melakukan jenis penelitian,
kemudian data dan juga sumber data, metode dan teknik dalam pengumpulan data, dan juga teknik penyajian pada
analisis data.

Cara yang digunakan dalam menganalisis dalam kesalahan berahasa dan tanda baca pada artikel berita
detik.com melibatkan sebuah pendekatan yaitu deskriptif kuantitatif. Deskriptif kualitatif ialah jenis penelitian
yang bertujuan sebagai penggambaran suatu fenomena atau keadaan yang ada tanpa melakukan perlakuan khusus
atau manipulasi variable yang diteliti (Sulistyawati dan Trinuryono 2020). Penelitian ini menekankan pada makna
dan deskripsi dari suatu kondisi, karakteristik, kualitas, serta hubungan antar kegiatan. Penelitian ini serta
penguraian data yang ada bersamaan pada situasi yang sedang terjadi, dan pandangan yang telah terjadi pada
lingkup responden (Fadilla dkk. 2021). Pengumpulan data yang salah meliputi pencatatan observasi dan
pengumpulan data. Analisis ini berfokus pada beberapa kesalahan yaitu, pemakaian sebuah huruf, ejaan kata, dan
penggunaan tanda baca. Pada penelitian ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan serta mengimplikasikan
kesalahan berbahasa dan tanda baca dalam teks berita yang sangat berfokus pada kata dasar, penggunaan huruf
miring, singkatan, tanda baca, dan akronim (Alfarisy, Devinsky, dan Hastiani 2022). Penelitian ini tentu
bermanfaat bagi sekolah, guru, pengelola media dan seorang peneliti sebagai referensi penggunaan bahasa di
berita media online, khususnya sebuah teks berita. Peneliti memperhatikan dengan seksama tanda baca dan tata
bahasa yang ada dalam berita detik.com dengan teliti agar dapat membuktikan kebenaran yang nantinya disajikan
dalam data (Bahasa dkk. 2020).

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode agih. Menurut Sudaryanto (1993:15)
metode agih merupakan penggunaan metode dimana dilakukan salah satu alat penentu bahasa yang berkaitan
sebagai objek sasaran pada penelitian tersebut (Aprilani 2018.). Pada metode agih alat penentunya yaitu bagian
atau unsur pada bahasa, objek penelitian yang digunakan yaitu seperti kata, fungsi, sintaksis, klausa dan
sebagainya. Metode agih ini merupakan teknik dasar serta teknik lanjutan.

Selanjutnya teknik pengumpulan data penelitian dapat dibedakan menjadi dua, yaitu metode Simak
dan metode catat (Sudaryanto, 1993), di dalam penelitian ini menggunakan metode simak dan catat, objek yang
kami teliti yaitu berupa bahasa yang sifatnya tertulis (S. Fitriana dkk. 2023). Metode simak juga akan disertai
dengan metode catat, yaitu dengan peneliti mencatat data yang akan dinilai tepat pada sebuah kartu data. Metode
simak adalah metode dengan teknik mencatat sebagai teknik selanjutnya. Menurut Sudaryanto (1993) yang
mengatakan bahwa metode simak ini adalah metode yang dapat digunakan sebagai pemeroleh data dengan
menyimak pemakaian bahasa (Istiqomah 2020). Pada metode ini digunakan sebagai penyimakan kesalahan




berbahasa dan tanda baca pada berita Detik.com edisi Februari 2024.

Metode catat menurut Gunarwan (2005:93-94), mencatat adalah bentuk relefan dalam penelitian
menggunakan bahasa secara tertulis. Dalam hal ini metode catat digunakan sebagai alat mencatat kesalahan
berbahasa dan tanda baca pada berita detik.com edisi Februari 2024 dan akan menghasilkan bahasa dan
penggunaan bahasa yang lebih baik (Imaroh, Aina, dan Utomo 2023a).

Dalam penelitian ini prosedur terakhir adalah penyajian hasil analisis data. Menurut Sugiono
(2020:131) analisis data adalah sebuah proses dalam pencarian dan menyusun secara berurut data yang di dapat
dari pencatatan lapangan, dan dapat di dokumentasikan dengan cara menggabungkan data ke setiap kategori,
serta menjabarkan ke dalam setiap kelompok yang terlah tersedia (Imaroh, Aina, dan Utomo 2023).

Dalam pemaparan hasil analisis data terdapat dua metode yaitu metode formal dan metode informal.
Penelitian ini menggunak an metode formal, secara singk at dinyatakan dalam bentuk lambang-lambang pada hasil
penelitian dari penulisan ini selanjutnya akan disajikan dengan kata-kata yang ringkas, jelas, dan juga terdapat
table pendukung analisisnya (Cendekia dkk. 2023). Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kesalahan
berbahasa dan penggunaan tanda baca pada teks berita, sebagai kelayakan bahan bacaan untuk khalayak ramai
(Fitonis dkk. 2019).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah membaca dan menganalisis secara mendalam pada berita detik.com edisi Februari 2024 peneliti
berhasil menemukan beberapa kesalahan berbahasa dan tanda baca pada teks berita. Peneliti mencoba mencari
kalimat yang kurang tepat yang memiliki kesalahan berbahasa dan tanda baca. Berikut adalah beberapa contoh
yang peneliti yang kami dapatkan setelah menganalisis data tersebut.

No Jenis Kalimat Rincian Jumlah
1. Kalimat Efektif 112
2. Kalimat Tidak Efektif Kesalahan Kata yang Sulit Dimengerti 9
Kesalahan Tanda baca 36
Kesalahan Sintaksis 14
Kesalahan Penggunaan Huruf Kapital 7
Kesalahan Huruf Miring 11
Kesalahan Penulisan 9
Kesalahan Morfologi 4
Jumlah 202

Pada berita detik.com berdasarkan table di atas dapat di temukan 112 kalimat efektif pada 5 berita yang
kami analisis. Menurut Rose Kusumaning Ratri (2019:194) kalimat efektif yaitu kalimat yang dapat
menyampaikan sebuah gagasan secara benar kepada pembaca. Sedangkan kalimat tidak efektif merupakan
kalimat yang tidak sesuai tata bahasa Indonesia yang ada, sehingga dapat menjadikan isi dan maksud tidak
tersampaikan dengan jelas pada pembaca atau lawan bicara. Pada kelima berita tersebut kami mengambil
beberapara contoh kalimat tidak efektif (Maharani dkk. 2023).

3.1 Kalimat Efektif

Kalimat Efektif merupakan kalimat yang dapat menyampaikan informasi secara tepat kepada orang lain
yang membacanya dengan menggunakan kalimat singkat, padat dan jelas. Menurut Suyatno (2017 :101) kalimat
efektif merupakan kalimat yang dapat mengungkapkan gagasan penulis secara tepat, sehingga dapat dengan
mudah untuk dipahami oleh pembaca secara tepat.

Handoko mengajak seluruh masyarakat untuk
berpartisipasi dengan datang ke TPS pada
tanggal 14 Februari 2024 mendatang. Dia juga
turut mengajak masyarakat agar turut serta
mengkampanyekan anti golput.




1. Pagelaran Reog Ponorogo

Reog Ponorogo hadir di Kota Surabaya pada 24
Februari 2024. Kesenian lokal asal Kabupaten
Ponorogo ini akan diselenggarakan di Alun-alun
Surabaya pukul 15.00 WIB. Sebelumnya, pada
18 Februari 2024, event Reog Ponorogo
rampung digelar di Tugu Pahlawan.

Anak Tahun Kabisat Langka

Laman Brown and Toland Physicians
menjelaskan bayi yang lahir pada tahun kabisat
tergolong langka. Diperkirakan hanya 4,1 juta
orang di seluruh dunia yang dilahirkan pada 28
Februari.

Perhitungan tersebut mungkin lebih rendah di
berbagai negara. Contohnya di Massachusetts,
Amerika Serikat (AS), hanya 184 bayi vang lahir
pada 29 Februari pada 2020 (lahun kabisat
terakhir sebelum tahun ini).

3.2 Berikut disajikan Rincian Kesalahan Berbahasa dan Tanda Baca pada Berita detik.com Edisi Februari
2024

3.2.1 Kesalahan Kata yang Sulit Dimengerti dalam Teks Berita pada Artikel detik.com Edisi
Februari 2024
Bahasa Indonesia merupakan bahasa yang dipergunakan di negara Indonesia sebagai bahasa pemersatu
dari berbagai ragam bahasa daerah. Menurut Sangsaka (2012:99-100) penulisan kata yang tepat dan benar dalam
penggunaan berbahasa akan memunculkan ide dan gagasan yang menarik dan tidak membosankan serta tidak
menjadi kendala dalam menyampaikan informasi (Utomo dkk. 2019).

Ini Rasanya Jadi Anak Tahun
Kabisat, Rayakan Ultah 4 Tahun
sekali-BerumJ#'LebifMuda’

Devita Savitri - detikEdu

Kesalahan: Penggunaan kata “ultah™ yang disingkat pada judul yang seharusnya tidak disingkat dan menjadi “
ulang tahun”.

Perbaikan: Karena singkatan “ultah™ dapat terkesan kurang formal dan terlalu santai dalam konteks tertentu,
apalagi kata tersebut digunakan pada judul berita. Menggunakan kata lengkap “ulang tahun™ lebih umum dalam
bahasa indonesia yang baik, terutama dalam tulisan resmi atau komunikasi formal. Ini menunjukkan penghargaan
terhadap keformalan bahasa dan menghargai norma kebahasaan yang berlaku.

Tahun kabisat tidak terjadi setiap tahun Mereka
yang lahir pada 29 Februari di.ut sebagai .
'bayi/anak tahun kabisat'. Karena tahun kabisat
muncul setiap empat tahun, kelahiran pada tahun
kabisat juga menjadi langka

Kesalahan: Kurangnya tanda baca . Pada setelah kata “tahun’ seharusnya terdapat titik karena kata selanjutnya
menggunakan huruf kapital. Karena pada penggunaan tanda baca yang baik serta benar sangat memperhatikan
tanda baca salah satunya penggunaan tanda baca titik sebelum huruf kapital, karena aturan ini berlaku untuk
memulai kalimat, yang tidak ada pengecualian. Perbaikan: setelah kata “tahun” seharusnya menggunakan tanda

o

baca “.

Jakarta - Terjadi setiap empat tahun sekali,
tahun iffffisat (leap year) kembali terjadi pada
2024 dengan hadimya tanggal 29 Februari.
Berbeda dari tahun biasa, periode wakiu dalam
tahun kabisat terdiri dari 366 hari.

]




Kesalahan: Pada paragraph pertama mungkin sebagian orang akan sulit mengerti. Dalam hal ini, kata “kabisat”
tidak semua orang paham karena berbagai alasan seperti pengertian kata yang berbeda, penggunaan bahasa yang
berbeda, konotasi negatif, pengertian yang akan berubah sewaktu-waktu, pengertian yang berbeda dalam bahasa
inggris, dan pengertian yang berbeda dalam konteks astrologi.

Perbaikan: Kalimat pada paragraph pertama tersebut dapat di ganti dengan kalimat ™ Terjadi setiap 4 tahun sekali,
tahun yang memiliki 366 hari akan terjadi lagi pada 29 Februari 2024” agar berita tersebut mudah untuk di
sampaikan kepada pembaca.

Daftar Libur Nasional dan Cuti Bersama
Tahun 2024

Berdasarkan SKB 3 Menteri tentang libur
nasional dfffjcuti ffsama 2024, ada 17 hari libur
nasional dan 10 hari cuti bersama di tahun 2024.
Berikut daftar lengkapnya.

Kesalahan: Penggunaan kata Singkatan yang tidak memiliki penjelasan yang di cantumkan.

Perbaikan: Penggunaan singkatan jika tidak banyak di gunakan dalam sehari-hari ada balknya menggunakan
penjelasan yang mempermudah pembaca dalam memahami erita serta dapat menambah wawasan sang pembaca.
Kata yang kurang penjelasanya seperti “SKB™ ada baiknya pada kalimat tersebut di ganti menjadi “ Surat
Keputusan Bersama (SKB)”. Selain mempermudah pembaca juga dapat menambah wawasan tampa mencari
informasi lain.

Surabaya - Ada event seru pada akhir bulan
Februari 2024 yang akan menghibur arek-arek
Surabaya. Ada event Reog Ponoraff} dan Ultrdjy
Cycling East Java Journey yang digelar di Kota
Pahlawan.

Kesalahan: Penggunan Bahasa daerah yang terkadng orang luar daerah, tidak mengerti.
Perbaikan: Sebaiknya menggunakan bahasa yang dapat dimerti oleh banyak orang yang berasal dari luar dari
daerah tersebut. Sebaiknya kata “arek-arek” di ganti menjadi “orang-orang”

3.2.2 Kesalahan Tanda Baca dalam Teks Berita pada Artikel detik.com Edisi Februari 2024
Tanda baca merupakan tanda yang memiliki arti tertentu dalam penggunaannya pada suatu tilisan.
Menurut Chaer (2011:71) yang mengatakan bahwa tanda baca digunakan sebagai penanda agar pada kalimat-
kalimat dalam penulisan dapat dengan mudah dipahami oleh pembacanya seperti pemikiran yang dimaksud oleh
penulisnya (Basalamah dan Namlea 2021). Serta menurut Shara (2019:71) mengatak an bahwa tanda baca yang
terdapat pada sebuah bacaan berfungsi agar mempermudah pembaca dalam memahami maksud dari penulis (P.
Bahasa dan Sastra 2020).

Ini mungkin terdengar seperti teka-teki, namun
penyesuaian ini membuat kalender menjadi lebih
akurat - dan sejak saat itu, kalender ini dikenal
sebagai kalender Gregorian.

Kesalahan: Penggunaan tanda baca yang tidak memiliki makna yang membuat pembaca sulit mengartikan berita
karena tidak terdapat penjelasan dalam penggunaan tanda baca tersebut.

Perbaikan: Sebaiknya tidak menggunakan ““- “antara kata “akurat” dengan kata “dan” agar pembaca tidak
merasa terganggu akibat tanda tersebut.

detikEdu tidak menemukan aturan tersebut di
Indonesia meskipun ada peraturan terkait yakni
Undang Undang Nomor 23 Tahun 2006 tentang
@Administrasi Kerffjdudukan. Dengan kata lain,
anak tahun kabisat di Indonesia diberikan
perlakuan yang adil dengan nonkabisat.

Kesalahan: Penulisan kata “Undang Undang” seharusnya menggunakan tanda hubung pada setiap kata “undang™
karena merupakan reduplikasi.




Perbaikan: Undang-undang merupakan kata ulang. Kata ulang adalah kata yang digunakan kedua kali atau lebih
dalam sebuah kalimat. Pada kaidah kebahasaan semua kata ulang dapat ditulis dengan menggunakan tanda
hubung, baik kata ulang dasar maupun kata ulang berimbuhan.

Berdasarkan SKB 3 Menteri tentang libur

nasional dan cuti bersama 2024, ada 17 hari libur
nasional dan 10 hari cuti bersama di tahun 2024.
Berikut daftar lengkapnya. g9

Kesalahan : Pengguaan tanda baca yang tidak pada tempatnya.

Perbaiakan: Penggunan tanda baca sangat sering di lalaikan dalam penulisan suatu berita atau bahkan banyak
tulisan yang membuat pembaca terkadang harus membacanya berulang kali agar dapat mengerti makna atau
maksud dari sebuah tulisan. Ada baiknya tanda (.) tidak di gunakan di antara “tahun 2024 dengan Berikut™
sebaiknya tanda baca yang di gunakan ialah (,) agar lebih

tepat.

“"Mari sama-sama kita ciptakan situasi Kota Batu
yang kondusif kh Wa jelang [ aan
pemungutan suara pada Pemilu 2024, semoga
ke depan Indonesia bisa lebih baik, lebih
bermartabat dan semoga Pemilu tahun ini dapat
berjalan dengan aman, kondusif dan sejuk,"
ungkapnya.

Kesalahan: Pada kalimat tersebut kurannya penggunan tanda baca yang menyulitkan pembaca untuk menangkap
maksud dari penutur tersebut.

Perbaikan: Mari sama-sama kita ciptakan situasi Kota Batu yang kondusif, khususnya jelang pelaksanaan
pemungutan suara pada Pemilu 2024, Semoga ke depannya Indonesia bisa lebih baik, lebih bermartabat dan
semoga Pemilu tahun ini dapat berjalan denga aman, kondusif dan damai.

3.2.3 Kesalahan Sintaksis dalam Teks Berita pada Artikel detik.com Edisi Februari 2024
Menurut Markhamah (201 1) kesalahan sintaksis 1alah kesalahan struktur frasa, klausa, kalimat, serta

ketidak tepatan pemakaian dalam partikel pada penulisan. Orang yang melakukan kesalahan berbahasa di dalam
bidang sintaksis, mereka mengungkapkan gagasannya pada (lisan dan tulis) tetapi terkadang mereka
menggunkan kaidah bahasa dengan seenaknya (giyanti 2022). Contohnya menambahkan imbuhan yang tidak
sesuai pada tempatnya, menggunkan preposisi yang salah. Kalimat yang jelas, mengarang dalam penyusuan
kalimat, menggunakan kalimat yang tidak baku, penggunaan kalimat ambigu serta penggunaan diksi yang tidak
tepat dalam membentuk kalimat.

"Kita semua harus menjadi warga negara yang
baik dalam pelaksanaan Pemilu yaitu dengan
cara sebagai akademisi kita wajib mendukung
dan berkontribusi untuk menciptakan Pemilu
yang aman, damai dan sejuk, tanpa hoax dan
tanpa provokasl,” ujar Handoko pada Senin
(5/2/2024).

Kesalahan: penggunaan kalimat yang tidak jelas, penggunaan kata yang mubazir.

Perbaikan: Kita semua harus menjadi warga negara yang baik dalam pelaksanaan Pemilu. Sebagai akademisi kita
wajib mendukung dan berkontribusi untuk menciptakan Pemilu yang aman, damai dan tentram, tanpa hoax
provokasi.

"Mari sama-sama kita ciptakan situasi Kota Batu
yang kondusif khususnya jelang pelaksanaan
pemungutan suara pada Pemilu 2024, semoga
ke depan Indonesia bisa lebih baik, lebih
bermartabat dan semoga Pemilu tahun ini dapat
berjalan dengan aman, kondusif dan sejuk."
ungkapnya.

Kesalahan: Penggunaan kata “sejuk” pada berita tersebut kurang tepat, karena biasanya penggunaan kata sejuk di
gunakan dalam mengartikan suhu suatu keadaan.




Perbaikan: Sebaiknya kata ‘sejuk’ dapat di gantikan dengan menggunakan kata “damai”.

"Kita semua harus menjadi warga negara yang

baik dalam pelaksanaan Pemilu yaitu dengan

cara sebagai akademisi kita wajib mendukung

dan berkontribusi untuk menciptakan Pemilu

yang aman, damai dan sejuk, tanpa hoax dan

tanpa provokasl,” ujar Handoko pada Senin

(5/2/2024).
Kesalahan: penggunaan kalimat yang tidak jelas, penggunaan kata yang mubazir.
Perbaikan: Kita semua harus menjadi warga negara yang baik dalam pelaksanaan Pemilu. Sebagai akademisi kita
wajib mendukung dan berkontribusi untuk menciptakan Pemilu yang aman, damai dan tentram, tanpa hoax
provokasi.

3.2.4 Kesalahan Penggunaan Huruf Kapital dalam Teks Berita pada Artikel detik.com Edisi Februari 2024

Menurut Nurhayati (2009:30) “huruf kapital atau yang sering disebut huruf besar” sesuai dengan
pernyataan tersebut, Widya (dalam Lestari dan Indihadi 2019:20), megatakan bahwa huruf kapital adalah
penggunaan sebuah huruf yang besar dan berbentuk khusus dari huruf pada umumnya. Huruf kapital biasanya ada
pada huruf pertama dalam kata pertama pada kalimat, huruf pertama dari nama, huruf pertama kota dan daerah
(Nurhayati 2023).

AR b B AR B s i 4 S anamnan st

= KESATU: Menetapkan hari Rabu tanggal 14
.Februari v4 sebagai hari libur nasional
dalam rangka Pemilihan Umum Tahun 2024.

* KEDUA: Keputusan Presiden ini mulai
berlaku pada tanggal ditetapkan.

Kesalahan: penggunaan dalam huruf kapital yang berlebihan pada kata “KESATU” serta penggunaan kata yag
kurang tepat sehingga menimbulkan bahasa yang terasa asing pada penerapan sehari-hari.

Perbaiakan: Seharusnya kata “KESATU” di ganti menjadi “PERTAMA"™ serta menggunakan huruf kapital pada
seluruh huruf dalam satu kata sedikit kurang tepat semestinya hanya huruf pertama sajalah yang menggunakan
huruf kapital. Maka jika di tulis dengan benar iyalah “Pertama”.

» KESATU: Menetapkan hari Rabu tanggal 14
Februari 2024 sebagai hari libur nasional
dalam rangka Pemilihan Umum Tahun 2024.

* KEDUA: Keputusan Presiden ini mulai
.bsrlaku .:la tanggal ditetapkan.

Kesalahan: Penggunaan huruf kapital yang tidak semestinya pada kata “KEDUA"™ yang dapat mengakibatkan
perbedaan pemahaman oleh pembacanya.

Perbaikan: Semestinya kata kata “KEDUA™ hanya menggunakan huruf kapital pada huruf awalan saja sehingga
menjadi “Kedua™ agar lebih terlihat menyatu dengan pengguaan tulisan yang baik.

3.2.5 Kesalahan Penggunaan Huruf Miring dalam Teks Berita pada Artikel detik.com Edisi Februari 2024

Tanda baca pada EYD edisi lima pada pemakaiannya meliputi beberapa faktor salah satunya penggunaan
huruf miring. Huruf miring dapat digunakan sebagai penulisan judul buku, judul film dan masih banyak lagi.
Huruf miring digunakan sebagai penegasan kata, kata khusus atau pengelompokan kata pada kalimat. Menurut
Nanik Setyati (2010: 155) Kesalahan yang banyak terjadi pada ejaan dalam penulisan bahasa Indonesia yang baik
dan benar adalah kesalahan yang umumnya terjadi, yang merupakan kesalahan dalam ejan bahasa Indonesia
seperti penggunaan huruf miring(Ramadhani, dan Sundana 2023).




Kota Batu - Dalam rangka mendukung

pelaksanaan Pemilu tahun 2024 dapat berjalan

dengan aman dan kondusif, Sivitas Akademika

Mahasiswa Institut Injil Indonesia melaksanakan

Deklarasi Pemilu Damai dan Anti Hoax di

Yayasan Pekabaran Pelayana il Indiffjesia

(YPPII) Kota Batu.
Kesalahan: Tidak menggunakan penulisan miring pada kata “Hoax™ padahal kata itu merupakan kata asing pada
bahasa Indonesia.
Perbaikan: sebaiknya menggunakan tulisan miring “Hoax " karna kata tersebut tidak ada dalam KBBI.

Surabaya - Ada event seru pada akhir bulan
Februari 2024.ng al-. menghibur arek-arek
Surabaya. Ada event Reog Ponorogo dan Ultra
Cycling East Java Journey yang digelar di Kota
Pahlawan.

Kesalahan: Penggunaan tulisan “event” tidak menggunakan tulisan miring padahal event bukanlah Bahasa baku
di KBBI.
Perbaikan: Sebaiknya menggunakan tulisan miring schingga menjadi”event " karena berasal dari kata inggis

Selama berabad-abad, hal ini dapat
menyebabkan titik balik Matahari dan ekuinoks
terjadi pada waktu yang berbeda dari perkiraan.
Cuaca musim dingin mungkin sesuai dengan
kalender yang menunjukkan musim panas, dan
petani mungkin bingung kapan harus menanam
benih.

Kesalahan: Tidak melakukan penggunaan huruf miring pada kata yang seharusnya di pertegas.
Perbaikan: sebaiknya menggunakan huruf miring agar pembaca lebih tau makna kata yang menjadi menjadi inti
pembahasan seperti “ Ekuinoks ™

3.2.6 Kesalahan Penulisan dalam Teks Berita pada Artikel detik.com Edisi Februari 2024

East Java Journey merupakan ulfra cycling atau

kegiatan bersepeda yang diinisiasi Mainsepeda. East

Java Journey akan hadir di Suraiffiya pada 26 [

Februari-3 Maret 2024. Meskipun bersifat mandiri,

panitia menyediakan fasilitas tambahan di beberapa

checkpoints
Kesalahan: Pada kalimat tersebut tidak terdapat spasi yang memisahkan antar kata “main’ dan “sepeda”.
Perbaikan: Sebaiknya spasi menjadi hal yang cukup penting karena akan mempengaruhi makna kalimat tersebut.
Sehingga penulisan yang benar adalah “main sepeda”.

Di Indonesia sendiri, Isra Mikraj Nabi Muhammad
ditetapkan sebagai hari libur nasional. Apakah
detikers sudah tahu libur Isra Miraj 2024 tanggal
berapa? Kalau belum, simak informasinya di
bagian berikut, yuk!

Kesalahan: kata Mikjra dengan menambahkan huruf k.
Perbaikan: sesuai pada KBBI penulisan yang benar yaitu “Mijra” bukan “Mikjra” dimana dalam kata tidak ada
tambahan huruf k.

3.2.7 Kesalahan Morfologi dalam Teks Berita pada Artikel detik.com Edisi Februari 2024

Menurut Tarigan (1998:195) Kesalahan morfologi merupakan kesalahan yang disebabkan oleh kesalahan
dalam memilih afiks, salah dalam penggunaan kata ulang, salah dalam penyusunan kata majemuk, serta salah
dalam memilih bentuk kata (Nurlacla 2023). Kesalahan berbahasa pada bidang morfologis sebagian besar
berkaitan dengan tata bahasa tulis.




"Mari sama-sama kita ciptakan situasi Kota Batu
yang kondusif khususnya jelang pelaksanaan
pemungutan suara pada Pemilu 2024, semoga
ke depan Indonesia bisa lebih baik, lebih

B martatijdan semoga Pemilu tahun ini dapat
berjalan dengan aman, kondusif dan sejuk,"
ungkapnya.

Kesalahan: Kata “ke depan” pada kalimat tersebut merupakan kesalahaan yang membuat kalimat tersebut kurang

tepat dan akan sulit untuk dipahami.
Perbaikan: Sebaiknya di ganti menjadi “ke depannyaagar berita tersebut mudah untuk dipahami oleh pembaca.

Medan - Tak lama lagi, umat Islam akan
memperingati Isra Mikraj, yakni peristiva
perjalanan Nabi Muhammad SAW dari Masjidil
Haram ke Masijidil Agsa hingga ke langit ketujuh
dalam semalam. Hari besar keagamaan satu ini
diperingati tiap 27 Rajab.

Kesalahan: kata tiap membuat sulit bagi para pembaca, karena beberapa pada surat kabar, dan media lainnya
sering menggunakan kata setiap bukan tiap.

Perbaikan: seharusya dalam kata tersebut menggunakan kata “setiap™ supaya para pembaca tidak salah
mengartikan.

A. SIMPULAN DAN SARAN

Kesalahan berbahasa dan tanda baca pada berita dapat berkaitan dengan pembaca. Hasil analisis kesalahan
berbahasa dan tanda baca yang didapatkan yaitu kalimat efektif, kalimat tidak efektif, kesalahan kata yang sulit
di mengerti, kesalahan tanda baca, kesalahan sintaksis, kesalahan penggunaan angka yang tidak memiliki
keterangan, dan kesalahan morfologis. Dapat disimpulkan bahwa penyebab terjadinya kesalahan penulisan
berbahasa dan tanda baca pada teks berita artikel detik.com edisi Februari 2024 biasanya kurangnya penulis teliti
dalam menulis berita dan juga belum menguasai kebahasaan bahasa Indonesia yang baik serta benar. Kesalahan
dalam berbahasa dan tanda baca yang ada pada berita edisi februari tidak menjadi masalah besar karena masih
dapat diterima oleh khalayak bahan bacaan dan sumber informasi. Dengan demikian penguasaan pengetahuan
Bahasa Indonesia sangatlah penting agar dapat melatih keterampilan agar menghasilkan tata Bahasa yang baik
dan benar dan diharapkan tidak ada kekeliruan lagi dalam menulis teks berita.
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